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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE LEARNING 

TOGETHER (LT) TERHADAP HASIL BELAJAR DAN KREATIVITAS 

PESERTA DIDIK PADA MATERI ASAM BASA 

Oleh: 

Elisa Yuliana 

NIM. 19104060050 

Pembimbing: Setia Rahmawan, M.Pd. 

Hasil belajar menjadi penentuan keberhasilan suatu pembelajaran. Dikatakan 

berhasil jika hasil belajar melampaui KKM. Namun, tidak semua peserta didik dapat 

mencapai hasil yang maksimal. Kreavitas juga diperlukan dalam pembelajaran agar 

peserta didik dapat mengembangkan gagasan dalam memahami materi. Salah satu 

strategi yang tepat untuk meningkatan hasil belajar dan kreativitas peserta didik yaitu 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji: (1) efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Together (LT) terhadap hasil belajar peserta didik pada materi asam basa kelas XI 

SMA/MA, (2) efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) 

terhadap kreativitas peserta didik pada materi asam basa kelas XI SMA/MA.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasy experimental dengan desain 

nonequivalent control group desaign. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3 SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling, 

yaitu simple group random sampling. Instrumen pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan soal tes dan lembar angket kreativitas peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) model pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Together (LT) efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada materi asam basa kelas XI 

SMA/MA ditunjukkan dari hasil output uji Man Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, (2) model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together 

(LT) efektif terhadap kreativitas peserta didik pada materi asam basa kelas XI SMA/MA 

ditunjukkan hasil uji t-sampel independen diperoleh Sig. 0,005 < 0,05. 

Kata kunci: hasil belajar, kreativitas peserta didik, dan model pembelajaran kooperatif 

tipe Learning Together (LT) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan pada hakikatnya adalah kebutuhan bagi manusia dalam 

berpikir bagaimana menjalani roda kehidupan guna mempertahankan hidup dan 

menjalankan tugas kepada Sang Pencipta (Cecep, dkk, 2021). Pendidikan 

merupakan ilmu yang mengkaji tentang perubahan tingkah laku manusia sebagai 

upaya meningkatkan kedewasaan melalui pembelajaran (Yohanes, dkk, 2021). 

Makna pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan potensi manusia sesuai 

nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan (Bp dkk., 2022).  

Pengembangan potensi ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. Sehubungan 

dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan 

memiliki kedudukan yang penting. Dengan pendidikan, manusia dapat menguasai 

ilmu pengetahuan sebagai bekal hidupnya dalam mempertahankan hidup dan 

menjalankan tugas sebagai manusia kepada Sang Pencipta. Guna ketercapaian 

hasil pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional maka perlu 

implementasi Kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 diterapkan untuk meningkatkan kecerdasan, sikap, 

kemampuan berkomunikasi, dan mengembangkan keterampilan (Agus dan Dona, 

2019). Tujuan dari pengembangan Kurikulum 2013 menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) adalah (Permendikbud Nomor 69 

Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah):  

“Tujuan Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
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beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia”. 

Proses pembelajaran kurikulum 2013 melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam pembelajaran. Pembelajaran ini dikenal dengan Student-Centered 

Learning. Pembelajaran dengan Student-Centered Learning diharapkan mampu 

membuat pembelajaran menjadi lebih efektif. Namun, permasalahan hingga saat 

ini adalah tidak semua pembelajaran menerapkan Student-Centered Learning. 

Masih banyak pembelajaran yang menerapkan Teacher-Centered Learning 

dengan menempatkan guru sebagai pusat pemberi informasi dengan metode 

ceramah maupun dengan model pembelajaran direct instruction.  

Menurut Hamdayama (2016), terdapat kekurangan dalam menerapkan 

metode ceramah antara lain: (1) proses pembelajaran penuh dengan teori yang 

disampaikan dalam perkataan, (2) peserta didik sisi visual kurang memahami 

materi dibandingkan peserta didik yang lebih tanggap auditifnya, (3) 

pembelajaran dengan waktu yang lama terkesan membosankan, (4) guru sulit 

mengontrol sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik, (5) penerapan metode 

ceramah akan menjadikan peserta didik menjadi pasif. Penerapan metode ceramah 

tampaknya lebih mudah dilakukan, namun, tidak semua guru dapat membangun 

suasana menjadi pembelajaran yang asik. Akibatnya, peserta didik merasa bosan 

dan tidak menyukai pelajaran yang diajarkan, salah satunya kimia.  

Materi kimia dianggap materi yang sulit dipelajari. Kesulitan mempelajari 

kimia dipengaruhi oleh cara guru dalam mengelola pembelajaran membosankan, 

terkadang ada juga peserta didik yang menjadi takut dan tegang ketika 

pembelajaran kimia (Muderawan dkk., 2019). Kesulitan belajar kimia 

mempengaruhi hasil belajar materi kimia menjadi rendah (Sudiana dkk., 2019). 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara guru SMA di Yogyakarta yang 

menyatakan bahwa peserta didik banyak yang mengalami kesulitan belajar, 

enggan memperhatikan guru ketika mengajar kimia, dan hasil belajar peserta 

didik pada materi kimia cenderung rendah. Ditunjukkan dari hasil belajar yang 

tidak melebihi KKM (kurang dari 75) sehingga terkadang guru perlu melakukan 
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katrol nilai.1 Wawancara juga dilakukan terhadap guru kimia kelas XII di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang menyatakan bahwa antusias belajar kelas XII 

sangat rendah, padahal guru sudah berupaya menyampaikan materi dengan sedikit 

gurauan, namun sama saja model penyampaian materi yang hanya dengan kata-

kata tetap membuat peserta didik menjadi bosan, terlebih materi yang diajarkan 

sulit yaitu materi kimia.2 Berdasarkan observasi pada saat PLP juga terlihat 

peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari kimia. Peserta didik mudah 

bosan ketika guru menjelaskan materi kimia dan cenderung mengobrol dengan 

temannya. Beberapa peserta didik juga ada yang malu bertanya karena kondisi 

kelas yang kurang kondusif dan memilih bertanya kepada teman sebangkunya 

ketika ada materi yang kurang dipahami. Peserta didik baru akan berani bertanya 

ketika guru atau mahasiswa PLP menanyakan secara pribadi saat berkeliling 

memantau seberapa jauh pemahaman peserta didik.  

Asam basa dianggap materi yang sulit pada mata pelajaran kimia karena 

termasuk materi yang kompleks, membutuhkan perhitungan, dan diperlukan 

pemahaman konsep (Izza, 2021). Peserta didik cenderung kesulitan dalam 

menentukan asam basa kuat dan asam basa lemah, serta dalam perhitungan pH 

(Silviana dkk., 2023). Perlu adanya solusi yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar kimia khususnya 

asam basa. Penerapan model pembelajaran juga perlu diperhatikan karena 

mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar. Peserta didik yang terlibat 

aktif dalam pembelajaran akan terkesan lebih menarik seperti berdiskusi dengan 

guru atau peserta didik lain, melakukan percobaan pada materi pH asam basa, dan 

lain sebagainya.  

Model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar kimia adalah Learning Together (LT). 

Pembelajaran yang menerapkan model kooperatif tipe Learning Together (LT) 

sesuai dengan implementasi Kurikulum 2013. Diharapkan dengan penerapan 

 
1 Wawancara dengan Ibu Khusna Haryati, S.Pd.Gr., guru SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas X 

dan kelas XI pada tanggal 19 Oktober 2022 

2 Wawancara dengan Bapak Drs. Purwana, M.A., guru SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas XII 

pada tanggal 15 Desember 2022  
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model pembelajaran ini peserta didik menjadi lebih mudah memahami materi 

kimia khususnya asam basa dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) dapat 

meningkatkan keberanian peserta didik dalam mengemukakan pendapat dalam 

menyelesaikan permasalahan (Ilham dkk., 2018). Sintaks model pembelajaran 

kooperatif tipe Learning Together (LT) meliputi: (1) guru menyajikan informasi 

pelajaran, (2) pembagian kelompok kecil 4-6 peserta didik secara heterogen, (3) 

diskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru, (4) peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi, (5) memberi penghargaan (reward) (Mediatati, 

2012).  

Model pembelajaran ini memiliki kelebihan diantaranya tumbuhnya 

keaktifan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dengan berdiskusi 

kelompok, meningkatkan kerjasama peserta didik, dan melatih rasa percaya diri 

ketika presentasi di depan kelas. Model pembelajaran ini dirasa cocok 

meningkatkan hasil belajar, telah dibuktikan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya. Hasil penelitian R. D. Lestari, dkk. (2019), menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) 

dilengkapi dengan LKS terbimbing dapat meningkatkan interaksi sosial dan 

prestasi belajar peserta didik pada materi stoikiometri kelas X MIPA 5 SMA 

Negeri 7 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018 yang ditunjukkan dengan 

peningkatan persentase ketuntasan di setiap aspek pada siklus I dan siklus II. Hasil 

penelitian Arahap & Makhromi (2021) menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran Learning Together (LT) dalam pembelajaran PAI pada kelas VII di 

SMP Al Mahrusiyah Ngampel Kota Kediri sudah efektif yang dibuktikan dengan 

adanya peningkatan hasil belajar kognitif pada mata pelajaran PAI. Penelitian 

model pembelajaran kooperatif juga telah dibuktikan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh W.T Lestari, dkk. (2014) menunjukkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat 

meningkatkan prestasi belajar dan kreativitas peserta didik. Model pembelajaran 

yang digunakan sama yaitu model pembelajaran kooperatif, hanya saja tipe yang 

digunakan berbeda yaitu penulis menggunakan tipe Learning Together (LT).  

Penggunaan tipe Learning Together (LT) ini untuk membuktikan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) efektif terhadap kreativitas 

peserta didik. Selain model pembelajaran, perlu adanya sarana belajar yang 

menunjang pembelajaran kimia (Izzatunnisa dkk., 2019). Media pembelajaran 

yang tepat yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD digunakan sebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran kimia.  

LKPD berisi latihan soal guna mengukur hasil belajar peserta didik 

(Septiningtyas, dkk, 2019). Berdasarkan hasil penelitian Ardiani dkk. (2017), 

LKPD dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada materi asam basa. 

Dari penelitian tersebut diharapkan penggunaan LKPD dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar dan kreativitas peserta didik.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan berikut ini: 

1. Strategi pembelajaran yang diterapkan kurang tepat. 

2. Materi asam basa merupakan materi yang sulit dipahami. 

3. Hasil belajar peserta didik rendah 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka penelitian 

ini difokuskan pada:  

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) untuk kelas eksperimen 

dan model pembelajaran direct instruction untuk kelas kontrol.  

2. Materi kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah Asam Basa. 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif learning tipe Learning 

Together (LT) terhadap hasil belajar peserta didik materi asam basa kelas XI 

SMA/MA?  

2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif learning tipe Learning 

Together (LT) terhadap kreativitas peserta didik materi asam basa kelas XI 

SMA/MA?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakakn di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif learning tipe Learning 

Together (LT) terhadap hasil belajar peserta didik materi asam basa kelas XI 

SMA/MA?  

2. Mengkaji efektiviitas model pembelajaran kooperatif learning tipe Learning 

Together (LT) terhadap kreativitas peserta didik materi asam basa kelas XI 

SMA/MA?  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran, terutama pada pembelajaran 

kimia. 

2. Bagi pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi alternatif bagi pendidik dalam 

mengajar agar dapat menjadikan pembelajaran kimia menjadi lebih efektif. 

3. Bagi peserta didik  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dan kreativitas melalui model pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Together (LT). 

4. Bagi mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dan 

referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan output uji Mann Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) efektif terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi asam basa.  

2. Berdasarkan uji-t sampel independen diperoleh nilai Sig. 0,005 < 0,05, sehingga 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya model pembelajaran kooperatif tipe 

Learning Together (LT) efektif terhadap kreativitas peserta didik pada materi 

asam basa.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka dapat 

diajukan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi pendidik, perlu adanya model pembelajaran yang bervariasi dan tepat 

digunakan dalam proses pembelajaran dikelas agar kelas tetap kondusif dan 

peserta didik dapat lebih mudah memahami materi. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Learning Together (LT) ini perlu diterapkan dalam pembelajaran 

agar peserta didik lebih memahami materi yang disampaikan dan melatih 

kreativitas peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) pada mata pembelajaran 

kimia dengan durasi waktu pembelajaran yang lebih lama agar dalam 

penyampaian materi lebih mudah dimengerti dan efisien. 
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